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ABSTRAK

PT. Yeda Presisi Engineering menjadi perusahaan yang menjadi tempat
penelitian. Perusahaan ini merupakan salah satu industri kecil yang bergerak di
bidang manufaktur produk-produk industri 4.0. Industri yang memproduksi
berbagai macam produk canggih untuk kegiatan seperti Tracktor Pack, perontok
padi, penyemprot hama, pencacah, dan masih banyak lagi produk inovasi baru
yang digunakan di dunia pertanian. Tujuan awal dibuatnya produk ini yaitu agar
bisa di bisa dengan mudah dibawa kemana saja dengan menggunakan motor dan
bisa masuk ke jalan jalan sempit, terutama bisa mudah dibawa masuk ke dalam
hutan jika terjadi kebakaran hutan.

Dengan inovasi produk yang telah dilakukan maka bisa saja menimbulkan
musculoskeletal disoreder. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan
pendekatan menggunakan antropomtri dan software jack human simulation.
Output dengan simulasi model yang dilakukan maka mendapatkan hasil akhir bagi
ketiga subjek yaitu low back analysis 787 N pada pemakaian firepump portable ini
terbilang normal bagi subjek. Dalam pengukuran OWAS subjek 1 ,2, dan 3
mendapatkan hasil akhir 1 yang dinyatakan tidak perlu dilakukan perbaikan
postur tubuh. Untuk pengukuran RULA ketiga subjek mendapatkan hasil akhir 6
yang dinyatakan bahwa perlu ditindaklanjuti dan segara dilakukan perbaikan
firepump portable.

Kata Kunci: Musculoskeletal disorder, jack human simulation, firepump portable,

antropometri
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ABSTRACT

PT. Yeda Presisi Engineering became the company that became the research site.
This company is a small industry engaged in manufacturing industrial 4.0
products. An industry that produces various kinds of sophisticated products for
activities such as Tracktor Packs, rice threshers, pest sprays, choppers, and many
other new innovative products used in the agricultural world. The initial goal of
making this product was so that it could be easily carried anywhere by using a
motorbike and could enter narrow roads, especially when it could be easily
brought into the forest in the event of a forest fire.

With the product innovation that has been done, it can cause musculoskeletal
disorders. Therefore this study uses an approach using anthropometry and
software jack human simulation. The output with the model simulations carried out
is to get the final results for the three subjects, namely the low back analysis of 787
N when using a portable firepump, this is fairly normal for the subjects. In the
OWAS measurements, subjects 1, 2, and 3 got the final result 1 which stated that
there was no need to improve posture. For the RULA measurements, the three
subjects received the final result 6 which stated that it was necessary to follow up
and repair the portable fire pump immediately.

Keywords: Musculoskeletal disorder, jack human simulation, portable firepump,

anthropometry
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada zaman industri 4.0 ini sebagai manusia mengharapkan munculnya hal-
hal yang berhubungan dengan sesuatu yang akan membuat pekerjaan lebih praktis
dan ergonomis dalam penggunaanya serta memiliki daya guna lebih. Manusia tidak
dapat memungkiri bahwa mereka saling terkait dengan fasilitas yang ada disekitar
lingkungan mereka untuk menunjang dan mewadahi segala aktivitas mereka yang
bertujuan supaya aktivitas mereka dapat berjalan lancar dan menjadi lebih mudah
(Hasimjaya dkk., 2017). Industri kecil yang dipandang sebagai infrastruktur
pembangunan ekonomi nasional, harus mampu bersaing dan mempertahankan
kelangsungan usahanya. Salah satu langkah yang dapat mempertahankan
kelangsungan usahanya adalah dengan cara meningkatkan produktivitas dan
performa kerja. Pada industri kecil, tenaga kerja manusia memiliki peranan penting
dalam melakukan proses produksi. Hal ini akan menuntut industri kecil untuk
menerapkan prinsip-prinsip ergonomi agar seimbang dengan aktivitas kerja yang
dilakukan. Dengan adanya ergonomi, diharapkan dapat menciptakan sistem kerja
yang ENASE (Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, dan Efisien).

Era globalisisi saat ini, industri kecil mudah untuk meningkatkan
produktivitas agar dapat bersaing untuk hidup. Dalam upaya meningkatkan
produktivitas kerja perlu adanya usaha yang kondusif untuk mengoptimalkan
sistem kerja. Peningkatan produktivitas akan tercapai jika semua komponen dalam
sistem kerja dirancang secara ergonomis.

Sistem kerja pada industri manufaktur ini banyak melibatkan aktivitas fisik,
sehingga perlu sistem kerja yang ergonomis untuk dapat meningkatkan
produktivitas. Maka dari itu penelitian ini dilakukan pada PT. Yeda Presisi
Engineering untuk membantu kegiatan pekerjaan menjadi lebih mudah dengan
inovasi produk yang dibuat. Dengan produk yang sudah dibuat akan membantu
meningkatkan sistem kerja yang baik pagi para pengguna produk

PT. Yeda Presisi Engineering menjadi perusahaan yang menjadi tempat
penelitian. Perusahaan ini merupakan salah satu industri kecil yang bergerak di
bidang manufaktur produk-produk industri 4.0. Industri yang memproduksi

berbagai macam produk canggih untuk kegiatan seperti Tracktor Pack, perontok



padi, penyemprot hama, pencacah, dan masih banyak lagi produk inovasi baru yang
digunakan di dunia pertanian. Perusahaan ini mempekerjakan beberapa mahasiswa
dan mahasiswi dari berbagai kampus untuk mengembangkan bakat dan kreativitas
dalam pembuatan produk canggih penunjang kehidupan modern masa kini. Dalam
kegiatan produksinya terdapat berbagai macam aktivitas kerja diantaranya
perancangan design awal, assembly dan pengecekan kegunaan produk. Persaingan
semakin ketat yang diakibatkan meningkatnya jumlah pelaku usaha pada industri
ini, membuat PT. Yeda Presisi Engineering harus mampu memaksimalkan potensi
pasar yang ada untuk mengembangkan bisnisnya dengan diamati secara mendalam.
Keunggulan perusahaan dengan memiliki produk yang punya berbagai kemampuan
atau (mutifungsi) dan portable, sebagai produk yang unik dan memiliki ciri khas
dari nilai guna fire pump ini. Perusahaan terus mempertimbangkan alternatif
strategi yang dirumuskan untuk memperkuat posisi persaingan dalam industri

teknologi di Indonesia.

Gambar I. 1 Fire Pump sebelum perancangan
(Sumber: Google Picture)

Pada gambar 1.1 di atas merupakan gambar fire pump sebelum dilakukan
perancangan baru yang lebih inovatif. Dengan adanya produk fire pump portable
ini perusahaan menjanjikan kepada para pengguna bahwa produk memiliki banyak
keunggulan dan efektif dalam penggunaanya. Fire pump portable ini di
peruntukkan untuk pemadam kebakaran. Oleh karena itu, dengan inovasi ini dapat

memudahkan penggunanya dan dapat di bawa kemana saja sehingga bisa memasuki



hutan dan jalan sempit. Inovasi yang diberikan olej PT. Yeda Presisi Engineering
ini bisa gendong seperti membawa ransel, dan dalam penggunaannya pun ada 2 cara

yaitu bisa di simpan di bawah atau bisa tetap di gendong.
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Gambar 1. 2 Prototype Alat Fire Pump Portable

(Sumber: PT. Yeda Presisi Engineering)

Pada gambar 1.2 ini adalah gambar desain Fire Pump Portable yang dibuat,
dapat dilihat dengan produk ini maka akan memudahkan para penggunanya. Tujuan
awal dibuatnya produk ini yaitu agar bisa di bawa karena dengan inovasi produk
seperti ini bisa dengan mudah dibawa kemana saja dengan menggunakan motor dan
bisa masuk ke jalan jalan sempit, terutama bisa mudah dibawa masuk ke dalam
hutan jika terjadi kebakaran hutan.



Gambar 1.3 Saat Pemakaian Fire Pump Portable tampak samping
(Sumber: PT. Yeda Presisi Engineering)

Pada gambar 1.3 merupakan contoh pemakaian saat Fire Pump Portable
digukanakan dari tampak samping dan tampak atas. Untuk berat total fire pump (-
+) 13kg, dan untuk jangkauan airnya setelah dilakukan pengembangan posisi
horizontal (- +) 30m dan posisi vertical (- +) 20m. Panjang selang input air yaitu
sekitar 30m, dengan produk ini maka bisa memudahkan pengguna dalam
penggunaanya. Target untuk pengguna fire pump portable ini yaitu untuk pemadam
kebakaran yang bisa memudahkan dalam pemadaman api di hutan atau peruhanan
dengan jalan yang sempit.

Luas areal kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Indonesia sepanjang 2021
meningkat dibandingkan pada 2020. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK), hutan dan lahan yang terbakar di Indonesia
mencapai 354.582 hektare (ha) atau mengalami peningkatan 19,4% dibandingkan
296.942 ha pada 2020.KLHK mencatat, Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan
provinsi yang terdampak karhutla paling besar sepanjang 2021, yakni 137.297 ha.



Nusa Tenggara Barat (NTB) berada di ururtan kedua dengan karhutla seluas
100.908 ha.

Sementara itu, Banten, DKI Jakarta, dan DI Yogyakarta merupakan provinsi
yang tidak terdampak karhutla. Kemudian luas karhutla di Bali hanya 3 ha
sepanjang tahun lalu. Secara kumulatif sejak 2016 hingga 2021, 3,43 juta ha hutan
dan lahan telah terbakar di Indonesia. Karhutla tahunan terburuk terjadi pada tahun
2019 yang membakar 1,6 juta ha hutan dan lahan di Tanah Air.Jika dilihat secara
tren, karhutla yang terjadi di Indonesia cenderung fluktatif. Pada 2016, terjadi
karhutla seluas 438.363,19 ha. Pada 2017, terjadi penurunan karhutla mencapai
165.483,92 ha atau turun 62%.

Kemudian pada 2018 mengalami peningkatan hingga 219% menjadi
529.266,64 ha. Pada setahun setelahnya pun kembali meningkat 211% mencapai
16 juta ha. Namun, kembali menurun 82% pada 2020. Bencana karhutla di
Indonesia setiap tahun terus berulang, dan kejadian ini tentunya menyebabkan

kerusakan lingkungan bahkan kerugian ekonomi.
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Gambar I. 4 Grafik Luas Kebakaran Hutan dan Lahan di Indonesia

(sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021)

Dari data bencana kebarakan tersebut dapat diketahui bahwa beberapa tahun
kebelakang itu kasus kebakaran di Indonesia naik turun setiap tahunnya. Jika terjadi

seperti ini terus tentunya di perlukan penanggulangan untuk kasus kebaran di



Indonesia. Dalam kasus seperti ini jika sudah terjadi kebakaran hutan dan lahan
maka diperlukan alat yang mendukung untuk memadamkan api tersebut, maka dari
itu fire pump ini di kembangkan menjadia produk yang lebih efektif untuk di pakai.

Dalam studi pendahuluan kali ini di PT. Yeda Presisi Engineering akan
melakukan pengengbangan produk fire pump dengan teknologi yang membuat
produk menjadi efektif dan efisien. Sebelumnya PT. Yeda Presisi Engineering
membuat produk teknologi yang terfokus pada bidang pertanian, dengan adanya
produk pertama mereka yaitu mesin tractor portable. Dimensinya kompak dan
ringan, membuatnya mudah dibawa selama mobilisasi dari rumah ke lahan
pertanian, dan mudah dioperasikan oleh satu orang (tidak perlu bantuan dari orang
lain).

Dengan adanya teknologi ini petani akan lebih mudah dan cepat dalam
mengilah lahan mereka. Untuk merancang produk tersebut metode yang digunakan
adalah ergonomi yang merupakan sebuah metode perancangan langsung
melibatkan konsumen dikaitkan dengan aspek kualitas keterlibatan pengguna
diperlukan untuk mengetahui yang dirasakan, diinginkan, dibutuhkan dan kesan
konsumen terhadap suatu produk sehingga hal tersebut dapat mempermudah proses
perancangan produk.

Ergonomi adalah ilmu tentang kerja dan hampir semua / sebagian besar kerja
berada di lingkungan industri termasuk industri manufaktur. Secara umum
penerapan ergonomi di semua industri sama namun karena terdapat karakteristik
yang berbeda-beda pada setiap jenis industri, maka penerapan ergonomi juga akan
berbeda-beda dan memiliki ciri khas tersendiri.

Tujuan dari penerapan ergonomi adalah menekan angka cedera ketika
melakukan sebuah pekerjaan, produktivitas kerja meningkat, pekerja merasa
nyaman saat bekerja, meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial serta
menciptakan keseimbangan antara aspek teknik, ekonomis, antropologis, dan
budaya dari setiap elemen kerja (Suma’mur, 1996).

Untuk kondisi postur tubuh operator yang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan
yang dilakukannya (karena tidak sesuai dengan kaidah ergonomi) akan membuat
cedera ataupun operator cepat mencapai fase lelah sehingga sangat mempengaruhi

hasil dari pekerjaan yang dilakukannya. Faktor manusia harus diperhatikan pada



saat kita menganalisa suatu masalah sehingga dalam proses penyelesaianya harus
dibedakan antara masalah yang diakibatkan oleh mesin ataupun oleh faktor manusia
itu sendiri. Oleh karena itu dalam kondisi postur tubuh operator ini akan menjadi
dampak dari sikap kerja yang dilakukan oleh operator. karena sikap kerja operator
saat bekerja itu sangat penting untuk di perhatikan.

Sikap kerja adalah salah satu penyebab kelelahan yang merupakan suatu
gambaran tentang posisi badan dalam melakukan suatu pekerjaan. Sikap kerja yang
tidak sesuai dalam bekerja dapat menyebabkan adanya peningkatan beban kerja
sehingga pekerja tidak mampu mengerahkan kemampuan secara optimal (Larono,
Pinontoan, & Boky, 2017).

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka diperlukan suatu
analisis terhadap pengembangan produk fire pump portable ini secara menyeluruh
dan komprehensif dimulai dari di lihat desain produk yang sudah dibuat menjadi
prototype utuh sehingga dapat digunakan seperti pada gambar 1.2 dan 1.3. Untuk
pengolahan data yang diambil hanya 3 subject yang digunakan dan ketiga subject
itu mengalami perhitungan semuanya. Maka dari itu untuk penelitian ini hanya
menggunakan 3 subject karena ketiga orang ini adalah yang berpartisipasi dalam
pembuatan prototype alat firepump portable ini.

Penelitian ini akan dilakukan untuk menganalisis produk yang harus
ergonomis dengan menggunakan metode Antropometri. Penggunaan metode
Antropometri ini agar tidak terjadi suatu kesalahan fatal saat melakukan
pemadaman api dan memudahkan petugas pemadam kebakaran dalam
melaksanakan proses pemadaman api. Apabila kegiatan ini terus dilakukan secara
terus menerus di takutkan akan mengakibatkan cedera tubuh, untuk itu perlu
dilakukan kajian lebih lanjut tentang metode kerja dan fasilitas yang digunakan oleh
pemadam kebakaran dengan mengacu kepada kaedah ergonomi.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memilih untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengukuran Postur Kerja Yang Baik Dan Ergonomis Pada
Produk Fire Pump Portable Dengan Menggunakan Metode Antropometri dan

Simulasi Manusia”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang ada, maka dapat disimpulkan adanya
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana cara mengidentifikasi tingkat resiko pada pemakaian fire pump
portable ?
2. Bagaimana postur kerja yang baik dalam pemakaian fire pump portable?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Dari perumusan masalah yang telah ditentukan maka dapat ditentukan tujuan

dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1.4  Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mampu mengetahui dan menentukan dimensi tubuh yang terkait dengan
perancangan alat kerja dengan menggunakan metode Antropmetri dan
penggunaan aplikasi Jack Human Simulation dalam melakukan
pengidentifikasian.

2. Mampu mengetahui penggunaan fire pump portable yang ergonomis yang
sesuai dengan data antropometri penggunanya.

1.5 Manfaat
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun
manfaat yang ingin dicapai:

1. Untuk memperoleh hasil rancangan penggunaan fire pump portable yang
ergonomis yang akan membuat pengguna memperoleh kenyamanan yang
cukup pada waktu menggunakan.

2. Untuk menganalisis suatu rancangan yang sesuai dengan kegunaannya
sehingga tidak menciptakan efek samping yang besar terhadap pengguna

produk.



1.6

Pembatasan Masalah dan Asumsi
Agar penelitian yang dilakukan tetap relevan dengan tujuan penelitian,

sehingga tujuan-tujuan penelitian dapat dicapai dengan baik maka penelitian ini

hanya meliputi:

1.4.1 Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1.
2.

Penelitian dilakukan Industri kecil di Bandung, ciumbuleuit kiputih

Penelitian tentang analisis Fire Pump Portable yang mengarah pada pendekatan
metode antropometr dan ouput pada software simulasi manusia.

Penelitian yang dilakukan hanya membahas mengenai postur tubuh pengguna

fire pump portable khususnya para pekerja pemadam kebakaran.

. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode antropometri untuk menilai

tingkat resiko pada penggunaan fire pump portable.

1.4.2 Asumsi Masalah

Adapun asumsi yang diterapkan dalam menyelesaikan masalah yaitu:

1.

1.7

1.8

Penggunaan fire pump portable bisa di bawa oleh operator dengan ukuran dan
berat alat yang bisa di gendong. Jadi pengguna bisa membawa alat tersebut
kemana saja dengan aman dan bisa membawa alat tersebut hanya dengan 1 orang
tidak perlu di gotong oleh banyak orang.

Proses kerja yang dilakukan saat menggunakan fire pump portable ini ada 2 cara
yaitu bisa membawanya dengan di gendong seperti tas ransel lalu cara terakhir

bisa di simpan di bawah saat akan menggunakannya.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di perusahaan di Cieumbeluit kiputih.

Sistimatika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir adalah sebagai

berikut:



Bab I Pendahuluan

Bab ini berisikan uraian singkat tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi,
metodologi, lokasi penelitian dan juga sistematika penulisan laporan.
Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini berisikan teori-teori yang relevan dan mendukung dalam upaya
pemecahan masalah yang akan dilakukan serta beragam tinjauan dari jurnal seputar
metode yang digunakan.
Bab 111 Metodologi Penelitian

Pada bab ini dikemukakan langkah-langkah pemecahan masalah yang
dihadapi sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Serta
metoda yang digunakan dalam penyelesaian masalah analisis postur tubuh
pengguna.
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada bab ini dilakukan pengumpulan data antoprometri yang diperoleh
selama perancangan dan selanjutnya dilakukan pengolahan data, analisa
permasalahan dan pembahasan tersebut dengan metode dan teori-teori perhitungan
yang telah ditetapkan pada BAB Il yaitu Landasan Teori.
BAB V Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil analisis dan pembahasan dari pengumpulan dan

pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya pada Bab V.

Bab VI Penutup

Pada bab ini akan didapatkan kesimpulan berdasarkan hasil dari penjelasan
pada Bab I, Bab Il, Bab Ill, Bab IV, dan Bab V yang menguraikan penjelasan
mengenai permasalahan yang sudah dirumuskan dan juga dapat kesimpulan dan
saran dari hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan.
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